eJournal Administrative Reform, Volume 3, Nomor 2,  2015: 263-275
Analisis Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Kinerja PPL di Kab. Kutim (Naning Wijayanti)

	eJournal Administrative Reform,  2015, 3 (2): 263-275
ISSN 2338-7637, ar.mian.fisip-unmul.ac.id
© Copyright  2015


ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PETANI TERHADAP KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN (PPL) 
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, DB. Paranoan
, Rita Kalalinggi

Abstrak
This research aimed to determine the level of satisfaction of farmers and formulate policy recommendations to improve the satisfaction of farmers against the performance of PPL in East Kutai Regency. Type of this research is quantitative (survey). Techniques used in determining the source of data is the Probabilty Sampling with Proportional Sampling method in 4 subdistricts designated as areas of research namely Teluk Pandan, Kaliorang, Kaubun, and South Sangatta. The population in this research is the 338 Poktan, whereas the sample set as much as 77 Poktan, using the formula of Slovin and confidence level of 90 (ᾱ 10) chosen at random. Data analysis techniques used to use Servqual analysis that calculates the rate gap between expectations or what it should with reality (reality) that they experienced or observed.

That of overall dimensions that make up the quality of service, farmers assess the good of the performance of PPL in East Kutai Regency, but farmers have not been satisfied with the performance of these PPL therefore needs to be improved given the still existing gap between reality and expectations. This indicates that farmers are satisfied with the performance of PPL just that PPL still need improved performance considering there is still a gap between reality and expectations. The policy became a priority to improve the satisfaction of farmers against the performance of PPL in East Kutai Regency which enhances the completeness of a room and equipment at the Office or town hall extension, PPL often do practice directly in the field at the time of training and visits, PPL always respond swiftly in the face of the problems of farmers, PPL completed the problems faced by PPL and thoroughly provide information that is clear and easily understood by farmers.
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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat kepuasan petani dan merumuskan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif (survei). Teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data adalah Probabilty Sampling dengan metode Proporsional Sampling di 4 Kecamatan yang ditetapkan sebagai wilayah penelitian yaitu Teluk Pandan, Kaliorang, Kaubun, dan Sangatta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 338 Poktan, sedangkan sampel ditetapkan sebanyak 77 Poktan, dengan menggunakan rumus Slovin serta tingkat kepercayaan 90 % (ᾱ 10 %) yang dipilih secara acak. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan Servqual analisis yaitu menghitung tingkat kesenjangan antara harapan atau apa yang seharusnya dengan realita (kenyataan) yang mereka alami atau amati.
Bahwa dari keseluruhan dimensi yang membentuk kualitas jasa, petani menilai baik kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur tetapi petani belum puas dengan kinerja PPL tersebut oleh karena itu masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. Kebijakan yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur yaitu meningkatkan kelengkapan ruangan dan peralatan di Kantor atau Balai Penyuluhan, PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan, PPL selalu cepat tanggap dalam menghadapi masalah petani, PPL menyelesaikan masalah yang dihadapi secara tuntas dan PPL memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh petani.
Kata Kunci : Analisis, Kepuasan Petani, Kinerja PPL
Pendahuluan 
Idealnya sektor pertanian Indonesia mempunyai peran sebagai penyedia pangan rakyat, berkontribusi nyata dalam penyediaan bahan baku industri, bio-energi, penyerapan tenaga kerja yang berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan dan menjaga pelestarian lingkungan. Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Pertanian Tahun 2010-2014 telah menetapkan visi, yaitu “Pertanian Industrial Unggul Berkelanjutan, Berbasis Sumberdaya Lokal untuk meningkatkan Kemandirian Pangan, Nilai Tambah, Ekspor dan Kesejahteraan Petani”.
Badan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur dalam rangka mendukung visi Kementerian Pertanian Tahun 2010-2014, menetapkan visi “Terwujudnya Sistem Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan yang Efektif dan Efisien”. Untuk mendukung hal tersebut hingga di 18 kecamatan Kabupaten Kutai Timur, Badan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur telah membentuk UPT-BPP sebanyak 17 UPT-BPP. Wilayah kerja UPT-BPP mencakup satu sampai dengan dua kecamatan yang terdiri dari beberapa wilayah binaan desa. Dalam istilah penyuluhan, wilayah binaan desa dikenal dengan Wilayah Kerja Penyuluh, Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (WKPPPK) dimana tiap wilayah dilayani oleh seorang atau lebih PPL mencakup satu atau beberapa desa.
Efektivitas pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan di Kabupaten Kutai Timur dapat diukur melalui tingkat kepuasan petani dalam memperoleh pelayanan dari penyuluh pertanian lapangan (PPL) nya. Apabila penyelenggaraan penyuluhan tersebut dilaksanakan secara benar, kontinue, dan konsisten, maka tingkat kepuasan petani juga akan tinggi yang berdampak pada tingkat kualitas hidup petani.
Penyuluhan
Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan bahwa kegiatan penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses pendidikan atau kegiatan belajar. Secara praktis pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dan kegiatan menimbulkan perubahan-perubahan yang diinginkan dalam perilaku manusia, misal mengganti metode produksi tradisional ke metode baru, yaitu menerapkan teknologi baru yang berupa varietas baru, teknik budi daya baru, penerapan pupuk dan pestisida, serta penerapan sistem usaha tani modern. Tujuan penyuluhan pertanian adalah merubah perilaku pelaku utama dan pelaku usaha melalui peningkatan dan pengetahuan, keterampilan, sikap dan motivasinya (Departemen Pertanian dalam Lestiawati, 2010).

Menurut Departemen Pertanian dalam Lestiawati (2010), fungsi penyuluh pertanian adalah:

1. Menyebarluaskan informasi pembangunan pertanian di wilayah kerjanya dengan cara menyampaikan visi, misi, tujuan, strategi dan prinsip dari pembangunan pertanian;
2. Bersama petani atau kelompok tani membangun kelembagaan petani yang kuat;
3. Mendorong peran serta dan keterlibatan petani dan kelompok tani dalam pembangunan pertanian di wilayahnya;
4. Membangkitkan dan menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan petani;
5. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha tani di wilayah kerjanya;
6. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam mengkases teknologi, informasi pasar, peluang usaha dan permodalan;
7. Memfasilitasi petani atau kelompok tani untuk memformulasikan rencana usaha tani dalam bentuk proposal;
8. Memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani atau kelompok tani dalam pengambilan keputusan guna menjalin kemitraan usaha di bidang pertanian.
Sinar Tani (2001) mempertegas bahwa peran penyuluhan hendaknya memberikan penekanan pada aspek pendidikan, bukan pelayanan, dalam program pembangunan masyarakat. Pendidikan membantu masyarakat masyarakat bagaimana mengerjakan sesuatu bagi mereka sendiri, sedangkan pelayanan adalah mengerjakan sesuatu untuk masyarakat. Pendidikan menjadikan masyarakat percaya diri, pelayanan menjadikan masyarakat tergantung pada orang lain.

Kualitas Jasa
Kualitas jasa adalah penyampaian jasa yang akan melebihi tingkat kepentingan pelanggan. Keunggulan suatu produk jasa tergantung dari keunikan serta kualitas yang diperlihatkan oleh jasa terbut, apakah sudah sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan (Rangkuti, 2006).

Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas jasa, yaitu expected service dan perceived service (Zeithaml et al., dalam Lestiawati, 2010). Apabila jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan apa yang diharapkan (expected service), maka kualitas jasa dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada harapan pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik tidaknya kualitas jasa tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggan secara konsisten.

Menurut Kotler (dalam Lestiawati 2010) terdapat lima dimensi kualitas jasa, yaitu:

1. Berwujud (Tangible)

Meliputi penampilan fasilitas fisik penyedia jasa seperti gedung, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapihan dan kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi, dan penampilan fisik dari personel penyedia jasa.

2. Keandalan (Reability)

Keandalan berarti kemampuan untuk memberikan pelayanan yang telah dijanjikan dengan tepat (accurately), kemampuan untuk dapat dipercaya (dependably), serta tepat waktu (on time).

3. Kesigapan (Responsiveness)

Kesigapan merupakan dimensi yang menekankan kepada kesediaan penyedia jasa dalam membantu pelanggan dan memberikan pelayanan yang sesuai kebutuhan pelanggan secara cepat dan tepat.

4. Kepastian (Assurance)

Dimensi ini menekankan kemampuan penyedian jasa untuk membangkitkan keyakinan dan rasa percaya diri pelanggan bahwa penyedia jasa mampu memenuhi kebutuhan pelanggannya. Meliputi kemampuan karyawan atas pengetahuan produk secara tepat, keramah-tamahan, perhatian dan kesopanan dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam memberikan informasi, serta kemampuan dalam memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang ditawarkan. 

5. Empati (Empathy)

Empati adalah perhatian individual yang diberikan perusahaan kepada pelanggan seperti, kemudahan untuk menghubungi perusahaan, kemampuan karyawan untuk berkomunikasi kepada pelanggan dan urusan perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggan.
Kepuasan Petani
Menurut Kotler dalam Husin (2009) kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Kepuasan petani sangat bergantung pada harapan petani. Oleh karenanya, untuk mengkaji tingkat kepuasan petani haruslah diketahui terlebih dahulu harapan petani terhadap sesuatu. 

Dengan mengacu pada pendapat Tjiptono (dalam Husin 2009) yang mengatakan bahwa harapan merupakan perkiraan atau keyakinan seseorang tentang apa yang akan diterimanya. Salah satu faktor yang menentukan harapan seseorang antara lain adalah kebutuhan. Kebutuhan yang mendasar yang dirasakan oleh seseorang bagi kesejahteraannya sangat menentukan harapannya. Seperti kebutuhan petani untuk meningkatkan hasil pertaniannya sangat menentukan keinginan petani agar berbagai lembaga, organisasi ataupun perusahaan dibidang pertanian menghasilkan produk-produk pertanian yang paling menguntungkan.
Kinerja PPL
Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama bahwa kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut merupakan variabel penting yang mempengaruhi perilaku seseorang termasuk penyuluh pertanian, kedua bahwa kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh-pengaruh dari situasional diantaranya terjadi perbedaan pengelolaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian di setiap kabupaten yang menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketentaraan, program penyelenggaraan dan pembiayaaan (Jahi dan Leilani, 2006).
Kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang dapat dilihat atau yang dapat dirasakan. Kinerja bisa diukur melakui standar kompetensi kerja dan indikator keberhasilan yang dicapai seseorang dalam suatu jabatan atau pekerjaan tersebut (Padmowihardjo dalam Renfinasari, 2012). Kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan ketiga aspek prilaku yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Selama antara kinerja yang dimiliki petugas dengan kinerja yang dituntut oleh jabatannya terdapat kesenjangan, petugas tersebut tidak dapat berprestasi dengan baik dalam menyelesaikan tugas pokoknya. Kesenjangan kinerja adalah perbedaan kinerja yang dimiliki petugas saat ini dengan yang diharapkan oleh organisasi atau tuntutan pekerjaan (Hickerson dan Middleton dalam Hamzah (2001).
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif (Survei). Dengan mengambil Lokasi penelitian di 4 Kecamatan yang berada dalam wilayah Kabupaten Kutai Timur, yaitu: Kecamatan Teluk Pandan, Kecamatan Kaliorang, Kecamatan Kaubun dan Kecamatan Sangatta Selatan. Sedangkan Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 77 Kelompok Tani dengan tingkat kepercayaan 90 % (ᾱ 10 %) yang dipilih secara acak dengan teknik proporsional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi partisipan, Angket atau Daftar Pertanyaan dan studi dokumentasi. Teknik pengukuran data untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik menggunakan metode Servqual analisis.
Hasil Penelitian

Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur
Dimensi pertama kualitas jasa untuk mengukur tingkat kepuasan petani terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Kutai Timur adalah tangible (berwujud) yang dilihat dari kerapian berpakaian PPL, peralatan pendukung penyuluhan dan ruangan kantor/ balai penyuluhan yang memadai.

Dari 3 sub indikator yang diajukan, petani menilai bahwa penyuluh selalu PPL selalu berpakaian rapi (sopan) mendapatkan skor realita tertinggi yaitu 4,03 (baik) melampaui harapan petani yang hanya 3,70 (diharapkan), sehingga gap nya menjadi -0,32. Hal ini menunjukan bahwa PPL selalu berpakaian rapi (sopan) melampaui harapan petani. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL dalam praktek dilapangan, selalu membawa peralatan/ bahan penunjang praktek lapangan (contoh bibit, alat-alat pertanian, copy bahan penyuluhan dll) mendapatkan skor realita 3,42 (baik), sedangkan harapan petani sebesar 4,18 (diharapkan) dengan gap 0,77. Hal ini menunjukan bahwa PPL dalam praktek lapangan selalu membawa peralatan/ bahan penunjang praktek lapangan, dan petani berharap agar PPL selalu membawa peralatan / bahan penunjang praktek lapangan.

Mengenai kelengkapan ruangan dan peralatan penunjang Kantor/ Balai penyuluhan (UPT) petani memberikan skor realita 2,81 (cukup baik), sedangkan harapan petani terkait kelengkapan ruangan dan peralatan penunjang kantor/ balai penyuluhan, petani memberikan skor 4,87 (sangat diharapkan), sehingga terjadi gap 2,06. Hal ini menunjukan bahwa kelengkapan ruangan dan peralatan penunjang Kantor/ Balai Penyuluhan sudah cukup baik, hanya saja masih terdapat kekurangan.

Tetapi secara umum berdasarkan hasil penelitian, petani menilai kualitas layanan yang diberikan PPL di Kabupaten Kutai Timur  dilihat dari dimensi tangible sudah baik dilihat dari skor realita rata-rata sebesar 3,42. Sedangkan harapan petani terhadap kualitas layanan dilihat dari dimensi tangible sangat diharapkan dilihat dari skor harapan rata-rata sebesar 4,25. Gap rata-rata antara realita dan harapan dilihat dari dimensi tangible sebesar 0,84.

Selanjutnya kebijakan peningkatan kinerja PPL dilihat dari dimensi tangible yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani adalah meningkatkan kelengkapan ruangan dan peralatan di Kantor atau Balai Penyuluhan. Sedangkan PPL selalu membawa peralatan/ bahan penunjang praktek lapangan (contoh bibit, alat-alat pertanian, copy bahan penyuluhan dll) dan PPL selalu berpakaian rapi dianggap kurang penting oleh petani Sehingga hal ini tidak perlu ditingkatkan atau PPL tidak harus selalu membawa peralatan penunjang praktek lapangan dan berpakaian rapi pada saat penyuluhan.

Dimensi kedua kualitas jasa untuk mengukur tingkat kepuasan petani terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Kutai Timur adalah reliability (keandalan) yang dilihat dari seringnya penyuluh melakukan praktek langsung dilapangan dan seringnya penyuluh membantu petani dalam mengupayakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, penyusunan rencana kegiatan usaha tani, membuat administrasi kelompok seperti proposal, RDKK, buku administrasi, laporan bulanan kelompok dan sebagainya, menyampaikan informasi teknologi pertanian terbaru dan menyampaikan informasi pasar. 

Dari 7 sub indikator yang diajukan, petani menilai bahwa PPL sering membantu petani/ kelompok tani untuk membuat administrasi kelompok seperti proposal, RDKK, buku administrasi, laporan bulanan kelompok dan sebagainya mendapatkan skor realita tertinggi yaitu 4,25 (sangat baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,56 (sangat diharapkan), sehingga masih terjadi gap sebesar 0,31. Hal ini menunjukan PPL sering membantu petani/ kelompok tani untuk membuat administrasi kelompok seperti proposal, RDKK, buku administrasi, laporan bulanan kelompok dan sebagainya sudah sangat baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL mengupayakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh petani (misalnya pengadaan traktor dll) mendapatkan skor realita yaitu 4,22 (sangat baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,47 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,36. Hal ini menunjukan PPL mengupayakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh petani (misalnya pengadaan traktor dll) sudah sangat baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL sering membantu petani/ kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha tani mendapatkan skor realita  sebesar 4,01 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,47 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,45. Hal ini menunjukan PPL sering membantu petani/ kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha tani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Kemudian petani menilai bahwa PPL sering menyampaikan informasi teknologi pertanian terbaru mendapatkan skor realita 3,75 (baik), sedangkan harapan petani sebesar 4,32 (sangat diharapkan) dengan gap 0,57. Hal ini menunjukan bahwa PPL sering menyampaikan informasi teknologi pertanian terbaru sudah baik hanya saja perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Mengenai PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan, petani memberikan skor realita 3,64 (baik), sedangkan harapan petani terkait PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan, petani memberikan skor 4,43 (sangat diharapkan), sehingga terjadi gap 0,79. Hal ini menunjukan bahwa PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan sudah baik hanya saja perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Selanjutnya petani menilai bahwa PPL sering menyampaikan informasi pasar mendapatkan skor realita  sebesar 3,47 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,25 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,78. Hal ini menunjukan PPL sering menyampaikan informasi pasar sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Kemudian petani menilai bahwa PPL sering menyampaikan informasi peluang usaha dan permodalan mendapatkan skor realita  sebesar 3,44 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,32 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,88. Hal ini menunjukan PPL sering menyampaikan informasi peluang usaha dan permodalan sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Tetapi secara umum, berdasarkan hasil penelitian, petani menilai bahwa kualitas layanan yang diberikan PPL di Kabupaten Kutai Timur  dilihat dari dimensi reliability sudah baik dilihat dari skor realita rata-rata sebesar 3,83. Sedangkan harapan petani terhadap kualitas layanan dilihat dari dimensi reliability sangat diharapkan dilihat dari skor harapan rata-rata sebesar 4,42. Gap rata-rata antara realita dan harapan dilihat dari dimensi reliability sebesar 0,59.

Selanjutnya kebijakan yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi reliability yaitu hendaknya PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan. 

Kemudian kebijakan yang harus dipertahankan untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi reliability yaitu hendaknya PPL sering membantu petani/ kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha tani, PPL mengupayakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh petani (misalnya pengadaan traktor dll), dan PPL sering membantu petani/ kelompok tani untuk membuat administrasi kelompok seperti proposal, RDKK, buku administrasi, laporan bulanan kelompok dan sebagainya. Kemudian PPL sering menyampaikan informasi pasar, peluang usaha dan permodalan dianggap kurang penting sehingga tidak perlu ditingkatkan.
Dimensi ketiga kualitas jasa untuk mengukur tingkat kepuasan petani terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Kutai Timur adalah responsiveness (kesigapan) yang dilihat dari kesigapan (cepat tanggap) PPL dalam menghadapi masalah petani, menangani pengaduan petani dan membantu petani.

Dari 3 sub indikator yang diajukan, petani menilai bahwa PPL selalu siap sedia membantu petani mendapatkan skor realita tertinggi yaitu 4,04 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,47 (sangat diharapkan), sehingga masih terjadi gap sebesar 0,43. Hal ini menunjukan PPL selalu siap sedia membantu petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL selalu cepat tanggap dalam menghadapi masalah petani mendapatkan skor realita yaitu 3,94 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,49 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,56. Hal ini menunjukan PPL selalu cepat tanggap dalam menghadapi masalah petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Kemudian petani menilai bahwa PPL selalu cepat tanggap dalam menangani pengaduan petani mendapatkan skor realita  sebesar 3,91 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,47 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,56. Hal ini menunjukan PPL selalu cepat tanggap dalam menangani pengaduan petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Tetapi secara umum berdasarkan hasil penelitian, petani menilai bahwa kualitas layanan yang diberikan PPL di Kabupaten Kutai Timur  dilihat dari dimensi responsiveness sudah baik dilihat dari skor realita rata-rata sebesar 3,96. Sedangkan harapan petani terhadap kualitas layanan dilihat dari dimensi responsiveness sangat diharapkan dilihat dari skor harapan rata-rata sebesar 4,48. Gap rata-rata antara realita dan harapan dilihat dari dimensi responsiveness sebesar 0,52.

Selanjutnya kebijakan yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi responsiveness yaitu PPL selalu cepat tanggap dalam menghadapi masalah petani. Kemudian PPL selalu cepat tanggap dalam menangani pengaduan petani dan PPL selalu siap sedia membantu petani dianggap kurang penting oleh petani, sehingga tidak perlu ditingkatkan.

Dimensi ke-empat kualitas jasa untuk mengukur tingkat kepuasan petani terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Kutai Timur adalah assurance (kepastian) yang dilihat dari kemampuan PPL dalam memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani dalam pengambilan keputusan dan menjalin kemitraan usaha, keramahan sikap PPL, kemampuan dan kecakapan PPL, kemapuna PPL dalam menyampaikan informasi yang mudah dimengerti oleh petani dan menuntaskan masalah yang dihadapi oleh petani. 
Dari 5 sub indikator yang diajukan, petani menilai bahwa PPL dalam hal menyampaikan informasi selalu bersikap ramah mendapatkan skor realita tertinggi yaitu 4,29 (sangat baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,42 (sangat diharapkan), sehingga masih terjadi gap sebesar 0,13. Hal ini menunjukan PPL dalam hal menyampaikan informasi selalu bersikap ramah sudah sangat baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani mendapatkan skor realita yaitu 3,95 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,43 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,48. Hal ini menunjukan PPL memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Kemudian petani menilai bahwa PPL memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh petani mendapatkan skor realita  sebesar 3,84 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,38 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,53. Hal ini menunjukan PPL memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL menyelesaikan masalah yang dihadapi secara secara tuntas mendapatkan skor realita yaitu 3,68 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,49 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,82. Hal ini menunjukan PPL memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Kemudian petani menilai bahwa PPL memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani/ kelompok tani dalam pengambilan keputusan dan menjalin kemitraan usaha dibidang pertanian mendapatkan skor realita  sebesar 3,61 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,27 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,66. Hal ini menunjukan PPL memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani/ kelompok tani dalam pengambilan keputusan dan menjalin kemitraan usaha dibidang pertanian sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.
Tetapi secara umum, berdasarkan hasil penelitian, petani menilai bahwa kualitas layanan yang diberikan PPL di Kabupaten Kutai Timur  dilihat dari dimensi assurance sudah baik dilihat dari skor realita rata-rata sebesar 3,87. Sedangkan harapan petani terhadap kualitas layanan dilihat dari dimensi assurance sangat diharapkan dilihat dari skor harapan rata-rata sebesar 4,40. Gap rata-rata antara realita dan harapan dilihat dari dimensi assurance sebesar 0,52.

Selanjutnya kebijakan yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi assurance yaitu PPL menyelesaikan masalah yang dihadapi secara secara tuntas dan PPL memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh petani. Sedangkan kebijakan yang harus dipertahankan untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi assurance yaitu hendaknya PPL dalam hal menyampaikan informasi selalu bersikap ramah dan hendaknya PPL memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani.

Kemudian, PPL memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani/ kelompok tani dalam pengambilan keputusan guna menjalin kemitraan usaha dibidang pertanian menurut petani kurang penting sehingga tidak perlu ditingkatkan.
Dimensi kelima kualitas jasa untuk mengukur tingkat kepuasan petani terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Kutai Timur adalah emphathy (empati) yang dilihat dari mudahnya PPL ditemui atau dihubungi, keadilan dalam memberikan pelayanan dan ketepatan waktu dalam memberikan penyuluhan  atau pelayanan.

Dari 4 sub indikator yang diajukan, petani menilai bahwa PPL mudah untuk ditemui atau dihubungi oleh petani mendapatkan skor realita tertinggi yaitu 4,23 (sangat baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,47 (sangat diharapkan), sehingga masih terjadi gap sebesar 0,23. Hal ini menunjukan PPL mudah untuk ditemui atau dihubungi oleh petani sudah sangat baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Selanjutnya petani menilai bahwa PPL memberikan pelayanan yang sama kepada semua petani tanpa membedakan mendapatkan skor realita yaitu 4,09 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,44 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,35. Hal ini menunjukan PPL memberikan pelayanan yang sama kepada semua petani tanpa membedakan sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 
Kemudian petani menilai bahwa PPL tepat waktu dalam memberikan penyuluhan atau pelayanan mendapatkan skor realita  sebesar 3,78 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,38 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,60. Hal ini menunjukan PPL tepat waktu dalam memberikan penyuluhan atau pelayanan mendapatkan sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan. 

Selanjutnya petani menilai bahwa PPL memberikan perhatian khusus (individual) atas masalah tertentu (khusus) kepada petani mendapatkan skor realita sebesar 3,71 (baik) sedangkan harapan petani sebesar 4,36 (sangat diharapkan), sehingga masih terdapat gap sebesar 0,65. Hal ini menunjukan PPL memberikan perhatian khusus (individual) atas masalah tertentu (khusus) kepada petani sudah baik hanya saja masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Tetapi secara umum, berdasarkan hasil penelitian petani menilai bahwa kualitas layanan yang diberikan PPL di Kabupaten Kutai Timur  dilihat dari dimensi emphathy sudah baik dilihat dari skor realita rata-rata sebesar 3,95. Sedangkan harapan petani terhadap kualitas layanan dilihat dari dimensi emphathy sangat diharapkan dilihat dari skor harapan rata-rata sebesar 4,41. Gap rata-rata antara realita dan harapan dilihat dari dimensi emphathy sebesar 0,52.

Kemudian mengenai kebijakan yang harus dipertahankan untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur dari dimensi emphathy yaitu hendaknya PPL mudah untuk ditemui atau dihubungi oleh petani dan PPL memberikan pelayanan yang sama kepada semua petani tanpa membedakan.

Sedangkan PPL memberikan perhatian khusus (individual) atas masalah tertentu (khusus) kepada petani dan PPL selalu tepat waktu dalam memberikan penyuluhan atau pelayanan dianggap kurang penting oleh karena itu tidak perlu ditingkatkan.

Meskipun berdasarkan hasil penelitian masih diperlukan kebijakan untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja PPL, tetapi secara umum dilihat dari keseluruhan dimensi yang membentuk kualitas jasa, petani menilai bahwa kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur, hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,92 (baik), sedangkan harapan petani mendapatkan skor rata-rata 4,40 (sangat diharapkan) sehingga masih terjadi gap antara realita dan harapan sebesar 0,48. Meskipun petani menilai bahwa kinerja kinerja PPL baik, tetapi petani belum puas dengan kinerja kinerja PPL tersebut, oleh karenanya masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa hal yang bisa disimpulkan yaitu:

a. Dilihat dari keseluruhan dimensi yang membentuk kualitas jasa, petani menilai baik kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur tetapi petani belum puas dengan kinerja PPL tersebut oleh karena itu masih perlu ditingkatkan mengingat masih ada gap antara realita dan harapan.
b. Kebijakan yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja  PPL di Kabupaten Kutai Timur yaitu meningkatkan kelengkapan ruangan dan peralatan di Kantor atau Balai Penyuluhan, PPL sering melakukan praktek langsung di lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan, selalu cepat tanggap dalam menghadapi masalah petani, menyelesaikan masalah yang dihadapi secara tuntas dan PPL memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh petani.
Saran

a. Pihak Pemerintah Daerah khususnya Badan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur sebaiknya dapat mengalokasikan anggaran untuk meningkatkan kelengkapan ruangan dan peralatan Kantor atau Balai Penyuluhan serta sarana dan prasarana penyuluh sebagai penunjang kegiatan penyuluhan di lapangan.
b. Sebaiknya PPL di Kabupaten Kutai Timur meningkatkan sistem kerja latihan dan kunjungan (LAKU) karena efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani.
c. Sebaiknya penyuluh dapat meningkatkan jaringan dengan lembaga lain seperti KUD, pemasok, pengumpul hasil tani agar PPL dapat memberikan informasi pasar, permodalan dan peluang usaha dibidang pertanian kepada petani.

d. Badan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur perlu melakukan pelatihan secara berkala bagi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) agar mampu mengatasi segala permasalahan petani dengan cepat dan tepat.

e. Sebaiknya Badan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur dapat melakukan Monitoring dan evaluasi secara intensif terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk menjaga efektivitas kegiatan penyuluhan di lapangan.
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